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Lampiran 1 Kisi-Kisi Uji Coba Angket Kecerdasan Emosional 

Angket Uji Coba Kecerdasan Emosional 

No Indikator 

Item Soal Jumlah 

Item Positif Negatif 

1. Mengenal Emosi Diri 1,2,3 4,5,6,7 7 

2. Mengelola Emosi 8,9,10,11 12,13,14,15 8 

3. Memotivasi Diri Sendiri 16,17,18,19,20 21 6 

4. Mengenali Emosi Orang 

Lain (Empati) 

22,23 24,25,26 5 

5. Membina Hubungan 27,28 29,30 4 

Jumlah 16 14 30 
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Lampiran 2 Lembar Angket Uji Coba Kecerdasan Emosional Siswa 

LEMBAR ANGKET UJI COBA KECERDASAN EMOSIONAL SISWA 

A. Identitas 

Nama  :............................................................................................... 

Kelas   :............................................................................................... 

No. Absen  :............................................................................................... 

Hari/Tanggal  :............................................................................................... 

B. Petunjuk 

1. Angket ini terdiri dari 30 butir pernyataan tentang kecerdasan emosional. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, kemudian jawablah sesuai 

dengan keadaan anda yang sebenarnya dengan cara memberi tanda 

centang (✓) pada salah satu kolom jawaban yang telah disediakan. 

3. Kategori yang digunakan untuk menjawab adalah sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS), Ragu-Ragu (RG) dan sangat tidak setuju 

(STS). 

4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, tidak ada pengaruh terhadap 

penilaian yang dilakukan di sekolah, dan akan dirahasiakan. 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

1 Saya tahu saat saya sedang sedih           

2 
Saya sadar malu bertanya bisa 

menghambat belajar           

3 
Saya menolak ajakan teman untuk 

mencontek           

4 Saya tidak takut saat dimarahi orang tua           

5 

Saya masih merasa gugup saat 

mengerjakan soal ulangan meskipun sudah 

belajar           

6 
Saya tidak cemas menghadapi ulangan 

meskipun tidak belajar           

7 
Saya tidak kecewa saat saya mendapatkan 

hasil ulangan yang buruk           

8 
Saya tetap belajar meskipun tidak ada 

ulangan           

9 Saya belajar sesuai jadwal yang telah saya           
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buat 

10 
Saya berusaha tidak mencontek saat 

ulangan           

11 
Saya menolak ajakan teman untuk 

membolos           

12 
Saya merasa malu saat terlambat datang ke 

sekolah           

13 
Saya merasa perlu membalas teman yang 

mengejek saya           

14 
Saya tidak sedih saat kehilangan barang 

kesayangan            

15 
Saat marah, saya bisa membanting barang-

barang yang ada di sekitar saya           

16 
Saya berusaha masuk peringkat 10 besar 

setiap semester           

17 
Saya terus berusaha mendapat nilai yang 

terbaik di antara teman-teman sekelas           

18 
Saya yakin dapat mencapai cita-cita, 

meskipun orang lain meragukannya           

19 
Saya bertekad mencapai target belajar 

yang sudah saya tetapkan           

20 

Saya menyadari kekurangan saya di 

sekolah sehingga berusaha belajar lebih 

giat           

21 Saya belajar hanya saat ada ulangan           

22 
Saya ikut prihatin bila ada teman yang 

terkena musibah           

23 
Saya merasa bahagia bila teman saya 

berprestasi           

24 
Saya kesulitan mengajak bermain teman 

yang baru saya kenal            

25 
Saya tidak sedih ketika melihat berita 

bencana di media sosial           

26 Saya terharu saat teman saya menangis           

27 Saya selalu menyapa guru saat bertemu            

28 
Saya menahan amarah kepada teman yang 

sedang kesusahan           

29 
Saya merasa senang melihat kesedihan 

teman yang tidak saya sukai           

30 
Saya tidak mau membantu teman yang 

sedang dalam kesusahan           
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Lampiran 3 Angket Uji Coba Kecerdasan Emosional Responden 
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Lampiran 4 Rekaptulasi Angket Uji Coba Kecerdasan Emosional 
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Mapel 
Tujuan 

Pembelajaran 
Materi Indikator Deskripsi No Soal Total Soal 

Bahasa 

Indonesia 

Mengidentifikasi 

pesan dan tujuan 

dalam dongeng,  

menyampaikan ulasan 

dongeng, dan menulis 

ringkasan isi dongeng 

yang dibaca. 

Dongeng  Interpretasi Dapat menuliskan jawaban yang 

ditanyakan soal dengan jelas dan 

tepat. 

1, 10  10 

Analisis  Dapat mengemukakan pendapat 

secara kompleks. 

2,7  

Evaluasi Dapat menuliskan penyelesaian 

soal dengan tepat dan memberikan 

penjelasan yang benar dan tepat. 

3,8 

Inferensi Dapat menarik kesimpulan dari apa 

yang ditanyakan soal secara logis. 

4,5,6,9 
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Lampiran 6 Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

LEMBAR UJI COBA TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

A. Identitas 

Nama  :............................................................................................... 

Kelas   :............................................................................................... 

No. Absen  :............................................................................................... 

Hari/Tanggal  :............................................................................................... 

B. Petunjuk 

1. Isilah identitas diri anda. 

2. Tes disajikan dalam bentuk esai sebanyak 10 butir soal. 

3. Bacalah setiap soal secara teliti dan cermat. 

4. Kerjakan dan tulislah jawaban anda pada kertas yang sebelumnya telah 

anda siapkan. 

 

Bacalah teks berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 1-5! 

Legenda Bukit Kelam  

Dahulu kala, hidup dua orang sakti yang bernama Bujang Beji dan 

Temenggung Marubai. Keduanya sama-sama memiliki pekerjaan sebagai 

penangkap ikan, namun memiliki sifat sangat bertolak belakang. Bujang 

Beji memiliki sifat yang sombong dan suka mendengki, sedangkan 

Marubai memiliki sifat yang rendah hati. Bujang Beji menangkap ikan di 

sungai Simpang Kapuas, sedangkan Marubai menangkap ikan di Simpang 

Melawi. 

Bujang Beji selalu membawa pulang semua ikan, baik ikan besar 

maupun ikan kecil. Akibatnya, ikan di Simpang Kapuas semakin 

menyusut. Berbeda dengan Bujang Beji, Marubai selalu melepaskan ikan-

ikan yang masih kecil dan hanya membawa ikan yang sudah besar. Hal 

itulah yang membuat ikan di Simpang Melawi masih terjaga.  



107 
 

 
 

Hingga suatu hari, Bujang Beji yang mendapat sedikit ikan melihat 

Marubai membawa banyak ikan yang besar. Rasa dengki pun 

menghinggapi Bujang Beji. Didorong rasa dengki untuk mengalahkan 

Marubai, Bujang Beji menangkap ikan dengan menggunakan racun. Ikan 

sungai Kapuas yang terkena racun pun mabuk dan menggelepar di 

permukaan sungai. 

Dengan cara tersebut Bujang Beji bisa mendapatkan ikan dalam 

jumlah yang banyak bahkan lebih banyak dari yang didapatkan 

Marubai.Namun, bukan hanya populasi yang menyusut, ikan-ikan di 

sungai Simpang Kapuas pun semakin habis akibat terkena racun. 

Kedengkian Bujang Beji semakin menjadi ketika ia melihat Marubai tetap 

saja membawa banyak ikan. Bujang Beji yang dipenuhi dengan rasa 

dengki itu memiliki rencana jahatnya untuk mengeringkan sungai Simpang 

Melawi agar Marubai tidak bisa lagi mendapatkan ikan.  

Dengan kesaktiannya, Bujang Beji membelah puncak bukit batu. Ia 

kemudian membawa batu besar itu dengan kedua tangannya. Tanpa 

disadari Bujang Beji, seorang bidadari marah melihat ulahnya yang yang 

seenaknya memotong puncak bukit batu. Tiba-tiba saja, bidadari itu 

mengirim sebuah petir dan menyambar tubuh Bujang Beji. Bujang Beji 

yang tidak mengira tersambar petir merasa terkejut dan batu besar itu 

jatuh. Betapa marahnya ia mengetahui ada sosok bidadari yang 

mengirimkan petir. 

Ketika mau mengangkat batu yang jatuh itu, Bujang Beji kesulitan. 

Bagian dari batu itu ternyata menancap sangat dalam ke tanah. Bujang 

Beji pun tidak berhasil mengangkatnya. Melihat rencananya gagal, ia pun 

bersiap-siap untuk menuntut balas. Dia sengaja menancapkan pohon 

Kumpang Mambu. Dalam beberapa hari saja, pohon tersebut tumbuh 

tinggi hingga mencapai langit.  

Sebelum memanjat pohon tersebut, ia memberikan sesaji kepada 

hewan-hewan hutan agar tidak mengganggu rencananya. Sepertinya 

Bujang Beji lupa memberikan sesaji kepada rayap dan beruang. Tanpa 
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menunggu lama, rayap dan beruang itu menggerogoti pohon Kumpang 

Mambu itu. Para rayap itu menyusul dengan pasukannya. Sementara itu 

Bujang Beji hampir mencapai langit dan tiba-tiba saja pohon itu bergetar 

karena usaha rayap dan beruang berhasil. Pohon Kumpang Mambu pun 

roboh seketika setelah digerogoti. Bujang Beji pun jatuh dari ketinggian 

sehingga menyebabkan kematiannya. Gagal sudah rencananya untuk 

mengeringkan sungai Simpang Melawi serta membalas perbuatan 

bidadari. Tempat jatuhnya batu raksasa itu kemudian dikenal dengan nama 

Bukit Kelam.  

(Sumber:https://kalbar.inews.id/berita/cerita-rakyat-kalimantan-barat-

asal-usul-bukit-kelam) 

1. Apa pesan moral yang dapat diambil dari dongeng “Bukit Kelam”? 

2. Bagaimana cara Bujang Beji menangkap ikan di sungai simpang 

kapuas dan apa akibatnya bagi populasi ikan di sungai tersebut? 

3. Apakah tindakan Bujang Beji yang menggunakan racun untuk 

menangkap ikan dapat dibenarkan? berikan alasanmu! 

4. Apa yang dapat disimpulkan tentang sifat Bujang Beji berdasarkan 

tindakannya di sungai Simpang Kapuas? 

5. Apa yang dapat disimpulkan tentang hubungan antara sifat tamak 

Bujang Beji dan nasib yang ia alami di akhir cerita? 

Bacalah teks berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 6-9! 

Kancil dan buaya 

      

Suatu hari, Kancil yang cerdik ingin menyebrangi sungai untuk 

mencari makanan di seberang. Namun, ia takut karena banyak buaya yang 
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tinggal di sungai tersebut. Dengan kecerdikannya, Kancil mendekati 

Buaya dan berkata,  

"Hai Buaya, aku punya kabar baik!. Aku punya makanan untuk kalian 

semua. Tapi aku perlu tahu berapa banyak buaya yang ada di sungai ini 

agar bisa memberikan cukup makanan." 

Buaya yang merasa senang langsung memanggil semua temannya 

untuk berbaris di sungai. Setelah buaya-buaya berbaris, Kancil melompat 

di atas punggung mereka satu per satu hingga mencapai seberang sungai 

tanpa terluka. Buaya-buaya merasa tertipu dan marah, tetapi mereka tidak 

bisa mengejar Kancil yang sudah berada di seberang. 

(Sumber:https://www.tempo.co/gaya-hidup/15-dongeng-pendek-untuk-

anak-sd-yang-inspiratif-dan-menarik-1167262) 

6. Apa yang menyebabkan kancil harus menyeberangi sungai? 

7. Bagaimana cara kancil membuat buaya-buaya berbaris di sungai? 

8. Mengapa kancil harus menggunakan kecerdikannya untuk 

menyebrangi sungai?  

9. Apakah kancil seharusnya memberitahu Buaya tujuannya 

menyeberangi sungai? Berikanlah penjelasanmu!  

10. Berdasarkan cerita, bagaimana perasaan Buaya setelah menyadari telah 

ditipu oleh kancil?  

 

 

 

 

 

 



110 
 

 
 

Lampiran 7 Rekaptulasi Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 8 Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis Responden 
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Lampiran 8 Kisi-Kisi Angket Kecerdasan Emosional 

KISI-KISI ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL 

No Indikator 

Item Soal 

Jumlah Item 

Positif Negatif 

1. Mengenal Emosi Diri 1,2,3 4,5,6 6 

2. Mengelola Emosi 7,8,9 10,11,12 6 

3. Memotivasi Diri Sendiri 13,14,15 16 4 

4. Mengenali Emosi Orang 

Lain (Empati) 

17 18 2 

5. Membina Hubungan 19 20 2 

Jumlah 11 9 20 

Sumber:  

Tabel 3.1 Skala Likert Angket Kecerdasan Emosional 

Pernyataan 
Skor Tertinggi 

Positif Negative 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-Ragu (RG) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Sumber: Sugiyono (2019: 147) 

Petunjuk Perhitungan Skor Angket Kecerdasan Emosional 

Penilaian: 

Rumus Nilai = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 x 100% 
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Tabel 3.2 Kriteria Presentase Penilaian Angket Kecerdasan Emosional 

Rentang Kriteria 

81% - 100% Sangat Tinggi 

61% - 80% Tinggi 

41% - 60% Sedang 

21% - 40% Rendah 

0% - 20% Sangat Rendah 

 Sumber: Silvia, Mariyam, & Sumarli (2025: 29) 
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Lampiran 9 Lembar Angket Kecerdasan Emosional Siswa 

LEMBAR ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL SISWA 

A. Identitas 

Nama  :............................................................................................... 

Kelas   :............................................................................................... 

No. Absen  :............................................................................................... 

Hari/Tanggal  :............................................................................................... 

B. Petunjuk 

1. Angket ini terdiri dari 20 butir pernyataan tentang kecerdasan emosional. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, kemudian jawablah sesuai 

dengan keadaan anda yang sebenarnya dengan cara memberi tanda 

centang (✓) pada salah satu kolom jawaban yang telah disediakan. 

3. Kategori yang digunakan untuk menjawab adalah sangat setuju (SS), 

setuju (S), ragu-ragu (RG), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). 

4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, tidak ada pengaruh terhadap 

penilaian yang dilakukan di sekolah, dan akan dirahasiakan. 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

1 Saya tahu saat saya sedang sedih           

2 
Saya sadar malu bertanya bisa 

menghambat belajar           

3 
Saya menolak ajakan teman untuk 

mencontek           

4 Saya tidak takut saat dimarahi orang tua           

5 
Saya tidak cemas menghadapi ulangan 

meskipun tidak belajar           

6 
Saya tidak kecewa saat saya mendapatkan 

hasil ulangan yang buruk           

7 
Saya tetap belajar meskipun tidak ada 

ulangan           

8 
Saya berusaha tidak mencontek saat 

ulangan           

9 
Saya menolak ajakan teman untuk 

membolos           
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10 
Saya merasa malu saat terlambat datang ke 

sekolah           

11 
Saya tidak sedih saat kehilangan barang 

kesayangan            

12 
Saat marah, saya bisa membanting barang-

barang yang ada di sekitar saya           

13 
Saya terus berusaha mendapat nilai yang 

terbaik di antara teman-teman sekelas           

14 
Saya yakin dapat mencapai cita-cita, 

meskipun orang lain meragukannya           

15 

Saya menyadari kekurangan saya di 

sekolah sehingga berusaha belajar lebih 

giat           

16 Saya belajar hanya saat ada ulangan           

17 
Saya ikut prihatin bila ada teman yang 

terkena musibah           

18 
Saya tidak sedih ketika melihat berita 

bencana di media sosial           

19 Saya selalu menyapa guru saat bertemu            

20 
Saya tidak mau membantu teman yang 

sedang dalam kesusahan           
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Lampiran 10 Angket Kecerdasan Emosional Responden 
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Lampiran 11 Rekaptulasi Angket Kecerdasan Emosional 
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Lampiran 12 Rekaptulasi Angket Positif dan Negatif  Kecerdasan Emosional 

 

 



129 
 

 
 

Lampiran 13 Rekaptulasi Hasil Angket Kecerdasan Emosional Perindikator 
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Lampiran 14 Rekaptulasi Pengukuran Angket Kecerdasan Emosional  

Mengenal 

Emosi 

Diri 

Skor 
Mengelola 

Emosi 
Skor 

Memotivasi 

Diri 

Sendiri 

Skor 

Mengenali 

Emosi 

Orang 

Lain 

(Empati) 

Skor 
Membina 

Hubungan 
Skor 

Skor 

Total 

1 158 7 155 13 143 17 164 19 156  

2 141 8 152 14 154 18 154 20 143  

3 141 9 158 15 156      

4 134 10 150 16 169      

5 137 11 141        

6 148 12 147        

Total  859  903  622  318  299 3001 

Rata-rata 143,2  150,5  155,5  159  149,5 757,67 

Persentase  18,90%  19,86%  20,52%  20,99%  19,73% 100% 

Rata-rata 13,20%          

 

Rata-rata = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
  

Persentase = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 x 100% 

Rata-rata Persentase = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 x 100% 
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Persentase  Kecerdasan Emosional Perindikator 

Indikator Pernyataan Rata-Rata Rata-rata hitung Kategori 

Mengenal Emosi Diri 1 79 % 
  

 
2 70,5% 

  

 
3 70,5% 69,50% Baik   
4 67% 

  

 
5 68,5% 

  

 
6 74% 

  

Mengelola Emosi 7 77,5% 
  

 
8 % 64,98% Baik   
9 % 

  

 
10 % 

  

 
11 % 

  

 
12 % 

  

Memotivasi Diri Sendiri 13 % 68,50% Baik   
14 88,33% 

  

 
15 58,33% 

  

 
16 62,50% 66,33% Baik  

Mengenali Emosi Orang 

Lain (Empati) 

17 70,83% 
  

 
18 77,50% 

  

Membina Hubungan 19 62,50% 
  

 
20 80,83% 
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Lampiran 15 Kisi-Kisi Soal Tes 

Mapel 
Tujuan 

Pembelajaran 
Materi Indikator Deskripsi No Soal Total Soal 

Bahasa 

Indonesia 

Mengidentifikasi 

pesan dan tujuan 

dalam dongeng,  

menyampaikan 

ulasan dongeng, 

dan menulis 

ringkasan isi  

dongeng yang 

dibaca. 

Dongeng  Interpretasi Dapat menuliskan jawaban 

yang ditanyakan soal 

dengan jelas dan tepat. 

1, 10  10 

Analisis  Dapat mengemukakan 

pendapat secara kompleks. 

2,7  

Evaluasi Dapat menuliskan 

penyelesaian soal dengan 

tepat dan memberikan 

penjelasan yang benar dan 

tepat. 

3,8 

Inferensi Dapat menarik kesimpulan 

dari apa yang ditanyakan 

soal secara logis. 

4,5,6,9 
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Lampiran 16 Lembar Soal Tes 

LEMBAR TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

C. Identitas 

Nama  :............................................................................................... 

Kelas   :............................................................................................... 

No. Absen  :............................................................................................... 

Hari/Tanggal  :............................................................................................... 

D. Petunjuk 

5. Isilah identitas diri anda. 

6. Tes disajikan dalam bentuk esai sebanyak 10 butir soal. 

7. Bacalah setiap soal secara teliti dan cermat. 

8. Kerjakan dan tulislah jawaban anda pada kertas yang sebelumnya telah 

anda siapkan. 

 

Bacalah teks berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 1-5! 

Legenda Bukit Kelam  

Dahulu kala, hidup dua orang sakti yang bernama Bujang Beji dan 

Temenggung Marubai. Keduanya sama-sama memiliki pekerjaan sebagai 

penangkap ikan, namun memiliki sifat sangat bertolak belakang. Bujang 

Beji memiliki sifat yang sombong dan suka mendengki, sedangkan 

Marubai memiliki sifat yang rendah hati. Bujang Beji menangkap ikan di 

sungai Simpang Kapuas, sedangkan Marubai menangkap ikan di Simpang 

Melawi. 

Bujang Beji selalu membawa pulang semua ikan, baik ikan besar 

maupun ikan kecil. Akibatnya, ikan di Simpang Kapuas semakin 

menyusut. Berbeda dengan Bujang Beji, Marubai selalu melepaskan ikan-

ikan yang masih kecil dan hanya membawa ikan yang sudah besar. Hal 

itulah yang membuat ikan di Simpang Melawi masih terjaga.  

Hingga suatu hari, Bujang Beji yang mendapat sedikit ikan melihat 

Marubai membawa banyak ikan yang besar. Rasa dengki pun 
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menghinggapi Bujang Beji. Didorong rasa dengki untuk mengalahkan 

Marubai, Bujang Beji menangkap ikan dengan menggunakan racun. Ikan 

sungai Kapuas yang terkena racun pun mabuk dan menggelepar di 

permukaan sungai. 

Dengan cara tersebut Bujang Beji bisa mendapatkan ikan dalam 

jumlah yang banyak bahkan lebih banyak dari yang didapatkan 

Marubai.Namun, bukan hanya populasi yang menyusut, ikan-ikan di 

sungai Simpang Kapuas pun semakin habis akibat terkena racun. 

Kedengkian Bujang Beji semakin menjadi ketika ia melihat Marubai tetap 

saja membawa banyak ikan. Bujang Beji yang dipenuhi dengan rasa 

dengki itu memiliki rencana jahatnya untuk mengeringkan sungai Simpang 

Melawi agar Marubai tidak bisa lagi mendapatkan ikan.  

Dengan kesaktiannya, Bujang Beji membelah puncak bukit batu. Ia 

kemudian membawa batu besar itu dengan kedua tangannya. Tanpa 

disadari Bujang Beji, seorang bidadari marah melihat ulahnya yang yang 

seenaknya memotong puncak bukit batu. Tiba-tiba saja, bidadari itu 

mengirim sebuah petir dan menyambar tubuh Bujang Beji. Bujang Beji 

yang tidak mengira tersambar petir merasa terkejut dan batu besar itu 

jatuh. Betapa marahnya ia mengetahui ada sosok bidadari yang 

mengirimkan petir. 

Ketika mau mengangkat batu yang jatuh itu, Bujang Beji kesulitan. 

Bagian dari batu itu ternyata menancap sangat dalam ke tanah. Bujang 

Beji pun tidak berhasil mengangkatnya. Melihat rencananya gagal, ia pun 

bersiap-siap untuk menuntut balas. Dia sengaja menancapkan pohon 

Kumpang Mambu. Dalam beberapa hari saja, pohon tersebut tumbuh 

tinggi hingga mencapai langit.  

Sebelum memanjat pohon tersebut, ia memberikan sesaji kepada 

hewan-hewan hutan agar tidak mengganggu rencananya. Sepertinya 

Bujang Beji lupa memberikan sesaji kepada rayap dan beruang. Tanpa 

menunggu lama, rayap dan beruang itu menggerogoti pohon Kumpang 

Mambu itu. Para rayap itu menyusul dengan pasukannya. Sementara itu 
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Bujang Beji hampir mencapai langit dan tiba-tiba saja pohon itu bergetar 

karena usaha rayap dan beruang berhasil. Pohon Kumpang Mambu pun 

roboh seketika setelah digerogoti. Bujang Beji pun jatuh dari ketinggian 

sehingga menyebabkan kematiannya. Gagal sudah rencananya untuk 

mengeringkan sungai Simpang Melawi serta membalas perbuatan 

bidadari. Tempat jatuhnya batu raksasa itu kemudian dikenal dengan nama 

Bukit Kelam.  

(Sumber:https://kalbar.inews.id/berita/cerita-rakyat-kalimantan-barat-

asal-usul-bukit-kelam) 

11. Apa pesan moral yang dapat diambil dari dongeng “Bukit Kelam”? 

12. Bagaimana cara Bujang Beji menangkap ikan di sungai simpang 

kapuas dan apa akibatnya bagi populasi ikan di sungai tersebut? 

13. Apakah tindakan Bujang Beji yang menggunakan racun untuk 

menangkap ikan dapat dibenarkan? berikan alasanmu! 

14. Apa yang dapat disimpulkan tentang sifat Bujang Beji berdasarkan 

tindakannya di sungai Simpang Kapuas? 

15. Apa yang dapat disimpulkan tentang hubungan antara sifat tamak 

Bujang Beji dan nasib yang ia alami di akhir cerita? 

Bacalah teks berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 6-9! 

Kancil dan buaya 

      

Suatu hari, Kancil yang cerdik ingin menyebrangi sungai untuk 

mencari makanan di seberang. Namun, ia takut karena banyak buaya yang 

tinggal di sungai tersebut. Dengan kecerdikannya, Kancil mendekati 

Buaya dan berkata,  
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"Hai Buaya, aku punya kabar baik!. Aku punya makanan untuk kalian 

semua. Tapi aku perlu tahu berapa banyak buaya yang ada di sungai ini 

agar bisa memberikan cukup makanan." 

Buaya yang merasa senang langsung memanggil semua temannya 

untuk berbaris di sungai. Setelah buaya-buaya berbaris, Kancil melompat 

di atas punggung mereka satu per satu hingga mencapai seberang sungai 

tanpa terluka. Buaya-buaya merasa tertipu dan marah, tetapi mereka tidak 

bisa mengejar Kancil yang sudah berada di seberang. 

(Sumber:https://www.tempo.co/gaya-hidup/15-dongeng-pendek-untuk-

anak-sd-yang-inspiratif-dan-menarik-1167262) 

16. Apa yang menyebabkan kancil harus menyeberangi sungai? 

17. Bagaimana cara kancil membuat buaya-buaya berbaris di sungai? 

18. Mengapa kancil harus menggunakan kecerdikannya untuk 

menyebrangi sungai?  

19. Apakah kancil seharusnya memberitahu Buaya tujuannya 

menyeberangi sungai? Berikanlah penjelasanmu!  

20. Berdasarkan cerita, bagaimana perasaan Buaya setelah menyadari telah 

ditipu oleh kancil?  
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Kunci Jawaban: 

1. Apa pesan moral yang dapat diambil dari dongeng “Bukit Kelam”?  

Kunci Jawaban: Pesan moral dari cerita ini adalah bahwa sifat tamak, iri 

hati, dan tindakan merusak lingkungan akan membawa kehancuran bagi 

diri sendiri. Sebaliknya, sikap rendah hati dan bijaksana akan membawa 

kebaikan. 

2. Bagaimana cara Bujang Beji menangkap ikan di sungai Simpang Kapuas 

dan apa akibatnya bagi populasi ikan di sungai tersebut?  

Kunci Jawaban: Bujang Beji menangkap ikan dengan membawa pulang 

semua ikan, baik besar maupun kecil, dan kemudian menggunakan racun 

untuk menangkap ikan dalam jumlah besar. Akibatnya, populasi ikan di 

sungai Simpang Kapuas menyusut drastis dan ekosistemnya rusak. 

3. Apakah tindakan Bujang Beji yang menggunakan racun untuk menangkap 

ikan dapat dibenarkan? Berikan alasanmu!  

Kunci Jawaban:Tidak, tindakan tersebut tidak dapat dibenarkan karena 

merusak ekosistem sungai, membahayakan kehidupan ikan, dan 

menunjukkan sifat tamak yang tidak bertanggung jawab. 

4. Apa yang dapat disimpulkan tentang sifat Bujang Beji berdasarkan 

tindakannya di sungai Simpang Kapuas?  

Kunci Jawaban: Bujang Beji memiliki sifat tamak, sombong, dan tidak 

peduli terhadap lingkungan. Ia hanya memikirkan keuntungan pribadi 

tanpa memikirkan dampak buruk dari tindakannya. 

5. Apa yang dapat disimpulkan tentang hubungan antara sifat tamak Bujang 

Beji dan nasib yang ia alami di akhir cerita?  
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Kunci Jawaban: Sifat tamak Bujang Beji menjadi penyebab 

kehancurannya. Ia terlalu fokus pada rasa iri dan keinginannya untuk 

mengalahkan Marubai, sehingga tindakannya yang merusak lingkungan 

dan melawan alam berujung pada kegagalan dan kematiannya. 

6. Apa yang menyebabkan Kancil harus menyeberangi sungai?  

Kunci Jawaban: Kancil harus menyeberangi sungai karena ia ingin 

mencari makanan di seberang sungai. 

7. Bagaimana cara Kancil membuat buaya-buaya berbaris di sungai?  

Kunci Jawaban: Kancil berpura-pura membawa kabar baik bahwa ia 

memiliki makanan untuk buaya-buaya. Ia meminta buaya berbaris agar ia 

bisa menghitung jumlah mereka untuk membagikan makanan. 

8. Mengapa Kancil harus menggunakan kecerdikannya untuk menyebrangi 

sungai?  

Kunci Jawaban: Kancil harus menggunakan kecerdikannya karena sungai 

tersebut dihuni oleh banyak buaya yang bisa membahayakan dirinya jika 

ia mencoba menyeberang tanpa rencana. 

9. Apakah Kancil seharusnya memberitahu Buaya tujuannya menyeberangi 

sungai? Berikanlah penjelasanmu!  

Kunci Jawaban: Jawaban terbuka. Contoh: "Tidak, karena jika Kancil 

memberitahu tujuannya, buaya-buaya mungkin tidak akan membantunya 

dan malah menyerangnya." Atau, "Ya, karena kejujuran adalah sikap yang 

baik, meskipun itu berisiko." 

10. Berdasarkan cerita, bagaimana perasaan Buaya setelah menyadari telah 

ditipu oleh Kancil? Kunci Jawaban: Buaya merasa marah dan kecewa 

karena mereka telah tertipu oleh kecerdikan Kancil.



Lampiran 18 Rubik Penilaian dan Petunjuk Perhitungan Skor 

No Indikator Uraian Kriteria Skor 

1. Interpretasi Dapat menggambarkan 

permasalahan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran dan 

menuliskan apa yang ditanyakan 

soal dengan jelas dan tepat seputar 

informasi 

Jawaban sangat baik, dapat menginterpretasikan 

informasi dengan akurat dan tepat, serta dapat 

menjelaskan konsep-konsep yang terkait. 

10 

Jawaban baik, dapat menginterpretasikan informasi 

dengan cukup akurat, namun kurang dapat 

menjelaskan konsep-konsep yang terkait. 

8 

Jawaban cukup, dapat menginterpretasikan informasi 

dengan kurang akurat, dan tidak dapat menjelaskan 

konsep-konsep yang terkait. 

6 

Jawaban kurang, tidak dapat menginterpretasikan 

informasi dengan akurat, dan tidak dapat menjelaskan 

konsep-konsep yang terkait. 

4 

Jawaban sangat kurang, tidak dapat 

menginterpretasikan informasi sama sekali. 

 

2 

2. Analisis  Dapat menghubungkan antara soal 

dengan jawaban yang diberikan 

Jawaban sangat baik, dapat menganalisis informasi 

dengan mendalam dan tepat, serta dapat menjelaskan 

hubungan antara konsep-konsep yang terkait. 

10 

Jawaban baik, dapat menganalisis informasi dengan 

cukup mendalam, namun kurang dapat menjelaskan 

hubungan antara konsep-konsep yang terkait. 

8 

Jawaban cukup, dapat menganalisis informasi dengan 

kurang mendalam, dan tidak dapat menjelaskan 

hubungan antara konsep-konsep yang terkait. 

6 

Jawaban kurang, tidak dapat menganalisis informasi 4 
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dengan mendalam, dan tidak dapat menjelaskan 

hubungan antara konsep-konsep yang terkait. 

Jawaban sangat kurang, tidak dapat menganalisis 

informasi sama sekali. 
2 

3. Evaluasi  Dapat mengevaluasi informasi yang 

diberikan untuk menentukan 

kebenarannya. 

Jawaban sangat baik, dapat mengevaluasi informasi 

dengan kritis dan tepat, serta dapat menjelaskan 

kelebihan dan kekurangan konsep-konsep yang terkait. 

10 

Jawaban baik, dapat mengevaluasi informasi dengan 

cukup kritis, namun kurang dapat menjelaskan 

kelebihan dan kekurangan konsep-konsep yang terkait. 

8 

Jawaban cukup, dapat mengevaluasi informasi dengan 

kurang kritis, dan tidak dapat menjelaskan kelebihan 

dan kekurangan konsep-konsep yang terkait. 

6 

Jawaban kurang, tidak dapat mengevaluasi informasi 

dengan kritis, dan tidak dapat menjelaskan kelebihan 

dan kekurangan konsep-konsep yang terkait. 

4 

Jawaban sangat kurang, tidak dapat mengevaluasi 

informasi sama sekali. 
2 

4. Inferensi Dapat menarik kesimpulan dari apa 

yang ditanyakan secara logis 

Jawaban sangat baik, dapat membuat inferensi yang 

tepat dan logis, serta dapat menjelaskan dasar 

pemikiran yang digunakan. 

10 

Jawaban baik, dapat membuat inferensi yang cukup 

tepat dan logis, namun kurang dapat menjelaskan dasar 

pemikiran yang digunakan. 

8 

Jawaban cukup, dapat membuat inferensi yang kurang 

tepat dan logis, dan tidak dapat menjelaskan dasar 

pemikiran yang digunakan. 

6 

Jawaban kurang, tidak dapat membuat inferensi yang 4 
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tepat dan logis, dan tidak dapat menjelaskan dasar 

pemikiran yang digunakan. 

Jawaban sangat kurang, tidak dapat membuat inferensi 

sama sekali. 
2 

 

 

Petunjuk Perhitungan Skor 

Penilaian: 

Rumus nilai = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 x 100 

Kategori nilai yaitu: 

Rentang Kriteria 

80 < nilai ≤ 100 Sangat Tinggi 

60 < nilai  ≤ 80 Tinggi 

40 < nilai  ≤ 60 Sedang 

20 < nilai  ≤ 40 Rendah 

0 < nilai  ≤ 20 Sangat Rendah 

 Sumber: Silvia, Mariyam, & Sumarli (2025: 29) 
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Lampiran 19 Rekaptulasi Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

NO NAMA KELAS 
PERNYATAAN 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A IVA 4 4 8 10 2 4 6 8 2 8 56 

2 FE IVA 2 4 10 8 2 8 8 6 8 6 62 

3 FA IVA 6 8 4 8 4 6 4 4 6 4 54 

4 M.F IVA 6 6 6 6 4 6 8 2 4 10 58 

5 M.A IVA 6 2 8 4 8 8 8 8 6 2 60 

6 M IVA 8 4 4 2 6 6 6 4 4 8 52 

7 M.A IVA 4 6 4 8 4 8 10 8 8 6 66 

8 H IVA 2 8 6 6 6 6 4 4 10 4 56 

9 R IVA 6 4 8 8 2 8 10 4 4 6 60 

10 NA IVA 4 8 8 4 4 4 6 8 6 4 56 

11 NU IVA 8 8 4 8 4 6 4 8 4 2 56 

12 RA IVA 4 6 2 4 6 6 2 6 8 6 50 

13 RDT IVA 2 10 6 4 2 2 8 8 4 8 54 

14 R IVA 6 6 8 8 6 4 4 6 8 6 62 

15 SH IVA 8 4 6 6 8 6 8 8 4 8 66 

16 SY IVA 10 8 4 2 4 10 4 10 6 8 66 

17 ZH IVA 4 8 4 6 4 6 4 6 8 4 54 

18 GI IVA 6 10 4 4 6 8 8 8 10 2 66 

19 PU IVA 4 6 6 4 8 8 8 6 4 6 60 

20 SY IVB 4 8 8 6 6 2 4 4 6 2 50 

21 FA IVB 4 6 10 8 4 6 6 6 4 6 60 
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22 N.A IVB 6 4 6 6 2 4 4 4 8 8 52 

23 W IVB 8 6 8 8 8 6 8 2 6 6 66 

24 R.E IVB 2 8 6 2 4 4 4 6 6 4 46 

25 G.N IVB 4 6 4 8 10 6 8 4 4 6 60 

26 R.S IVB 6 6 6 4 2 2 4 2 2 6 40 

27 I IVB 2 6 4 4 8 8 2 6 4 2 46 

28 H IVB 6 8 4 2 6 10 6 4 8 4 58 

29 D IVB 8 4 2 4 4 2 6 8 4 10 52 

30 S.Y IVB 6 10 6 6 4 10 8 8 4 6 68 

31 H.E IVB 4 4 6 4 6 6 10 6 6 4 56 

32 H.A IVB 6 4 10 4 4 2 6 4 2 6 48 

33 A.D IVB 8 8 8 6 6 4 4 6 6 6 62 

34 T.R IVB 2 6 8 2 2 6 6 6 8 4 50 

35 A.T IVB 6 8 6 4 6 4 4 6 4 8 56 

36 Y.E IVB 8 6 8 6 4 2 8 10 6 4 62 

37 S.H IVB 8 4 4 2 4 6 4 2 2 4 40 

38 A.T IVB 4 6 10 2 6 4 6 4 4 6 52 

39 Z.A IVB 6 8 6 4 8 10 4 4 4 4 58 

40 B.M IVB 4 6 8 2 4 6 8 6 4 6 54 

                          2250 

 

 

 



Lampiran 20 Tes Kemampuan Berpikir Kritis Responden  
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Lampiran 21 Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 22 Hasil Penilaian Instrumen Penelitian 
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Lampiran 23 Surat Izin Uji Coba Instrumen Penelitian 
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Lampiran 24 Surat Balasan Izin Uji Coba Instrumen Penelitian 
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Lampiran 25 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 26 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 27 Tabel Distribusi R
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Lampiran 28 Tabel Distribusi T 
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